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ABSTRAK 

 

Perairan Indonesia merupakan perairan tropika yang kaya akan sumber daya 

plasma nutfah rumput laut (menurut ekspedisi oleh Van Bosse 1899-1900 mencapai 

555 jenis). Dalam Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan di Pasal 7 ayat (6) 

menyebutkan yang di maksud dengan ‘’jenis ikan’’ salah satunya Rumput Laut. Jadi 

rumput laut termasuk jenis ikan. PT. ASTIL menjalankan kegiatan usaha pembelian 

rumput laut mentah produksi petani Kabupaten Sumba Timur untuk diolah menjadi 

Alkali Treated Cottoni Chips (ATC Chips). Adapun Rumusan Masalah nya yaitu (1) 

Bagaimana Penguasaan Pasokan Rumput Laut Mentah oleh PT ASTIL, (2) 

Bagaimana Pertimbangan Hukum Majelis KPPU dalam Putusan Perkara Nomor 

21/KPPU-L/2015, (3) Bagaimana Penguasaan Pasokan Rumput Laut Mentah oleh 

PT. ASTIL Menurut Pandangan Agama Islam. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum normatif. Hasil penelitian ini yaitu, (1) Berdasarkan 

Keputusan Direktur Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan No: 

KEP.110/DJ-P2HP/2008 Tentang Pedoman Umum Pengembangan Klaster Industri 

Rumput Laut. PT. ASTIL melakukan perjanjian kerja sama jual beli rumput laut 

dengan pembeli zona II (Pembeli/ Pengumpul) yang mewajibkan menjual rumput 

laut kepada PT. ASTIL, (2) Pertimbangan Majelis KPPU di dalam putusan Nomor: 

21/KPPU-L/2015 menyatakan bahwa PT. ASTIL Terbukti melakukan kegiatan 

monopsoni yang melanggar Pasal 18 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang 

Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat dan Membayar 

Denda sebesar Rp 3.200.000.000 (Tiga Milyar Dua Ratus Juta Rupiah) Berdasarkan 

hasil putusan KPPU Nomor: 21/KPPU-L/2015 tidak tepat karena PT. ASTIL tidak 

menguasai penerimaan pasokan/ menjadi pembeli tunggal karena PT. ASTIL hanya 

menguasai 40% Pangsa Pasar karena ada beberapa saksi yang bisa menjual ke selain 

PT. (3) Penguasaan Pasokan oleh PT. ASTIL menurut Pandangan Islam termasuk 

Ikhtikar (Penimbunan Barang) yang dilarang Islam karena menghambat masyarakat 

umum untuk mendapatkan kebutuhannya.  
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